BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian melalui google form di wilayah Kota Yogyakara

Tahun 2020 dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Karakteristik ibu yang sudah menikah di wilayah Kota Yogyakarta
sebagian besar berusia >35 tahun, aktivitas seksual pertama kali usia 220
tahun, dan memiliki paritas =2 kali.

Prevalensi kanker serviks pada ibu yang memiliki paritas 22 kali adalah
0,23.

Prevalensi kanker serviks pada ibu yang memiliki paritas 1 kali adalah
0,05.

Rasio prevalensi paritas terhadap kejadian kanker serviks sebesar 4,219
yang berarti ibu yang memiliki paritas =2 lebih sering terkena kanker
serviks 4,219 kali dibandingan dengan ibu yang memiliki paritas 1 di Kota
Yogyakarta.

Hipotesis terbukti, prevalensi terkena kanker serviks pada ibu yang
memiliki paritas =2 lebih sering dibandingkan dengan ibu yang memiliki

paritas 1 di Kota Yogyakarta.
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B. Saran
Saran yang dapat di kemukakan berdasarkan dari hasil penelitian di atas

adalah sebagai berikut :
1. Bagi bidan
a. Memberikan edukasi kepada ibu yang memiliki paritas =2 kali untuk
melakukan upaya deteksi lebih awal seperti melakukan 1\VVA/Pap
Smear sebagai upaya deteksi dini kanker serviks.
b. Memberikan edukasi kepada ibu tentang KB untuk mengatur jumlah
anak.
2. Bagi peneliti selanjutnya
a. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian ulang dengan lebih
baik dari segi metode cara pengambilan sampel.

b. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai faktor usia.
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